
Mempersiapkan Pernikahan dan Kehamilan bagi 

Calon Pengantin untuk Mencegah Stunting

TOT PelatihanTeknis Tim Pendamping Keluarga

Dalam Percepatan Penurunan Stunting 

Pusdiklat KKB 2021



HasilBelajar IndikatorHasil Belajar

TujuanPembelajaran



Permasalahan Stunting
➢ Pengertian Stunting
➢ Catin harus tau stunting
➢ Faktor risiko anak Stunting
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02 Faktor-faktor penyebab  
stunting yang harus 
diketahui oleh Catin
➢ Kondisi risiko melahirkan anak 

stunting pada Catin

➢ Siapkan Fisikmu Catin

03 Perencanaan Kehamilan bagi Catin
➢ Siklus Menstruasi
➢ KB dan Kontrasepsi
➢ Persiapkan 1000 Hari Pertama Kehidupan

04 Melakukan pendampingan 
keluarga bagi Catin

➢ Pola Kerja Pendampingan Catin
➢ Pendampingan Catin menggunakan aplikasi 

pendampingan keluarga
➢ Melakukan KIE Pencegahan Stunting pada

fase Calon Pengantin



27,67%

Kekurangan gizi kronis pada bayi di 1.000 Hari 

Pertama Kehidupan yang berlangsung lama dan 

menyebabkan terhambatnya perkembangan 

otak dan tumbuh kembang anak

Seorang anak dianggap mengalami stunting jika 

tinggi badan mereka lebih pendek dari standar usianya

STUNTING

Kemenkes RI,2018



Apa sajadampak stunting ?

DAMPAK JANGKA PENDEK

Terganggunya perkembangan otak

Kecerdasan berkurang

Gangguan metabolisme dalam 
tubuh

Gangguan pertumbuhan fisik

Stunting memiliki dampak pada menurunnya
sumber daya manusiakualitas , produktifitas

dan daya saing.

Menurunnya kemampuan kognitif 
dan prestasti belajar

Menurunnya kekebalan tubuh 
sehingga mudah terpapar 
penyakit

Meningkatnya risiko memiliki 
penyakit diabetes, obesitas, 
penyakit jantung, pembuluh 
daerah, kanker,stroke dan  
disabilitas pada usia tua

DAMPAK JANGKA PANJANG



Ketika seorang remaja kurang gizi dan anemia

PERIODE EMAS
1000 Hari Pertama Kehidupan

Peri konsepsi

Pra Konsepsi

Konsepsi

Post partum

Delivery

Masa keahamilan

2 Tahun

6 bulan 2 bulan 4 bulan

Kehamilan sukses

Sumber:  
Prof. Dr. Sri Sumarmi, S.Km., M.Si

Pemutusan
Mata Rantai

STUNTING TERJADI 
DIMULAI DARI 
PRA-KONSEPSI

Waspada: Malnourish, anemic  
and other micronutrient 
deficiency(Imunitas
Rendah, Perkembangan Janin
terganggu)

WASPADA 
STUNTING

makanan kurang, 
Kurus, anemia, 

kurang zat gizi mikro

Increased risk of adult 
Chronic disease

Asupan makanan tidak cukup, pola asuh yang 
keliru, sanitasi dan lingkungan yang buruk

Bayi : lahir < 2,5 kg,
Imunitas rendah

Inadequatecatch up growth BALITA STUNTING 
TUMBUH JADI REMAJA 

MUNGIL

Penurunan fungsi fisik dan otot
Inadequate food,Health and care

Tumbuh kembang anak sukses

Siklus Terjadi Stunting?
Ketika seorang remaja menjadi ibu yang kurang gizi dan anemia Hidup di lingkungan dengan sanitasi kurang memadai



•

• bila ibunya kurang gizi, maka bayi yang dikandung juga tidak dapat
berkembang optimal sehingga berpengaruh juga pada perkembangan
organ-organ penting si bayi.

•

Catin harus tahu stunting

Catin yang berisiko melahirkan 
anak stunting
•

•

•

•



1. Indeks Massa Tubuh (IMT)

Catin wanita yang terlalu kurus berisiko tidak mampu mencukupi gizi bagi janin yang dikandungnya kelak. 

Gemuk atau kurusnya seseorang di tentukan dari Indeks Massa Tubuh (IMT) yang diukur dengan cara:

IMT = BB (Kg)

TB² (m)

Keterangan:

BB = Berat Badan (kg) 

TB = Tinggi Badan (m)

Klasifikasi nilai IMT sebagai berikut:

< 17,0

17 - < 18,5

: Sangat kurus (kekurangan BB tingkat berat)

: Kurus (kekurangan BB tingkat ringan)

18,5 – 25,0 : Normal

> 25,0 – 27,0

> 27,0

: Gemuk (kelebihan BB tingkat ringan)

: Obesitas (kelebihan BB tingkat berat)



2 Lingkar Lengan Atas (LILA)

Pengukuran LILA dilakukan untuk mengetahui risiko Kurang Energi Kronik (KEK) atau kekurangan gizi 

berkepanjangan pada catin wanita.

Untuk mengetahui Kurang Energi Kronis: (KEK)

Remaja 10 - 14 tahun

Kurang

Sedang

Berat

: < 18,5 cm

: 16,0 cm - < 18,5 cm

: < 16,0 cm

Remaja 15 - 14 tahun

Kurang

Sedang

Berat

: < 22,0 cm

: 18,5 cm - < 22,0 cm

: < 18,5 cm

Dewasa

> 23,5 cm



3. Anemia

Anemia terjadi ketika kadar protein dalam sel darah merah atau yang biasa disebut hemoglobin (Hb) bernilai  

kurang dari 12 mg/dl.

Ciri wanita yang anemia umumnya akan cepat mengalami 5 L (Lelah, Letih, Lesu, Lemah, Lunglai). Lebih sering 

pusing dan mata berkunang-kunang

Catin yang anemia harus mendapatkan penanganan kesehatan dan gizi hingga mencapai normal dan dianjurkan 

menunda kehamilan dengan menggunakan alat kontrasepsi.

:

,

Sementara itu, ibu hamil dikatakan anemia apabila Hb<11 mg/dl dan dapat menimbulkan berbagai akibat seperti

pertumbuhan janin terhambat, Bayi Berat Lahir Rendah (BBLR), bayi lahir sebelum waktunya (prematur), resiko

pendarahan saat melahirkan, anemia pada bayi yang dilahirkan, serta bayi mengalami kelainan bawaan.

Ternyata mudah untuk mencegah catin dari anemia, antara lain dengan:

a. Makan makanan yang bersumber protein seperti telur, ayam, ikan, daging.

b. Minum Tablet Tambah Darah (TTD) 1 tablet per minggu sebelum hamil dan 1 tablet perhari selama kehamilan.

c. Makan makanan yang bersumber dari zat besi, biasanya ada pada sayuran-sayuran yang berwarna hijau  

seperti bayam, kangkung dan kacang panjang.

d. Hindari minum susu, teh dan kopi setelah makan sayur dan minum TTD. Ada kandungan dalam susu, teh, dan 

kopi yang dapat menghambat proses penyerapan zat besi dalam tubuh.



4. Hindari 4 Terlalu (Muda, Tua, Banyak, Dekat)

Kehamilan dan persalinan akan berisiko tinggi apabila catin wanita berusia terlalu muda dan terlalu tua.

Usia ideal untuk menikah adalah minimal 21 tahun bagi perempuan dan 25 tahun bagi laki-laki. Karena batasan

usia ini dianggap sudah siap dalam menghadapi kehidupan keluarga yang dipandang dari sisi kesehatan dan

perkembangan emosional. Usia kehamilan ibu yang terlalu muda (dibawah 20 tahun) berisiko lahir bayi dengan

berat badan lahir rendah (BBLR). Bayi BBLR sekitar 20% akan berpengaruh terjadinya stunting.

Kehamilan yang terjadi pada usia 35 tahun juga beresiko bayi lahir dengan berat badan rendah (BBLR),

kelahiran prematur, keguguran dan ibu alami gangguan kesehatan, misalnya tekanan darah tinggi, diabetes

militus, plasenta previa, hingga preeklamasia.



Rujukan LILA yang rendah  
& IMT yang tidak normal Anemia

•

•

•

•

Hindari 4 Terlalu

Hindari Rokok
•





Kenali dan Jaga Alat  
Reproduksi

PeriksaKesehatan Lebih  
Lengkap

•
•

•

• Kualitas kesehatan organ reproduksi
catin akan sangat berpengaruh pada
kondisi kehamilan. Penting bagi catin
(laki-laki dan wanita) untuk mengenal
kondisi organ reproduksinya dan
menjaganya dari penyakit seperti
IMS.

• Terdapat pemeriksaan rutin yang
sebaiknya dilakukan oleh catin
wanita, yang sebaiknya dilakukan
secara rutin setelah aktif secara
seksual. Beberapa diantaranya adalah
seperti IVA dan papsmear
(pemeriksaan untuk mengetahui
adanya risiko kanker serviks).



Konsumsi Makanan dengan 
Gizi Seimbang

•

•

•

•

•

Isi Piringku





KB dan Kontrasepsi

Metode Modern Jangka Pendek

•

•

•

•

•

•

•

•

•

•

•

•

Berencana Itu Keren
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Metode Modern Jangka Pendek

•

•
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•
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Berencana Itu Keren



MENGENAL MASA 1000 HPK



1









M emastikan setiap Ca tin atau CaPUS berada  
dalam kondisi siap menikah dan siap hamil
pada saat akan melangsungkan pernikahan .

Tujuan

Tim Pendamping

Keluarga Desa Kelurahan

1. Bidan

2. KaderPKK

3. KaderKB

TimPendamping

Sasaran

Laki -laki dan perempuan
yang akan melakukan pernikahan  
dalam waktu dekat paling sedikit  
tiga bulan sebelum menikah .

PendampinganKeluargaCatin/CaPUS



1. Pendampingan Catin Menggunakan Aplikasi Pendampingan Keluarga

2. Melakukan KIE Pencegahan Stunting Pada fase Catin

dan Memastikan Catin mendapatkan informasi pencegahan stunting secara 
menyeluruh



1. Pendampingan Catin Menggunakan Aplikasi
Pendampingan Keluarga

1. Informasikan kepada Catin/CaPUS untuk melakukan registrasi di 
ELSIMIL

2. Informasikan tentang tata cara melakukan registrasi di ELSIMIL

3. Pastikan Calon pengantin memeriksakan kesehatannya di fasilita 
kesehatan terdekat, untuk mengetahui risiko melahirkan anak 
stunting

4. Memfasilitasi dan memastikan Catin/CaPUS memasukkan hasil 
pemeriksaan kesehatan kedalam ELSIMIL



2. Melakukan KIE Pencegahan Stunting Pada fase Catin dan 
Memastikan Catin mendapatkan informasi
pencegahan stunting secara menyeluruh

Konsep dan Pengertian Stunting

Faktor Resiko melahirkan anak 
stunting

• Indeks Massa 
Tubuh (IMT)

•Lingkar Lengan 
Atas (LiLA)

•Anemia

•4 Terlalu (MUDA, 
TUA, BANYAK, 
DEKAT)

Siapkan Fisik

•Kenali dan jaga 
alat reproduksimu

•Periksa kesehatan 
lebih lengkap

•Pastikan makan 
dengan gizi 
seimbang

•Pilih gaya hidup 
sehat

Merencanakan  
Kehamilan

•Siklus Menstruasi

•KB dan Kontrasepsi

•1000 Hari Pertama 
Kehidupan



2. Melakukan KIE Pencegahan Stunting Pada fase Catin dan 
Memastikan Catin mendapatkan informasi
pencegahan stunting secara menyeluruh

1. Memberikan informasi kepada Catin fasilitas kesehatan mana saja yang bisa 
dikunjungi di wilayah terdekat untuk mendapatkan pelayanan kesehatan.

2. Jelaskan hasil skrining berupa kondisi risiko melahirkan anak stunting pada Catin 
berdasarkan hasil Aplikasi ELSIMIL

3. Jelaskan apa yang harus dilakukan oleh Catin untuk memperbaiki faktor resiko 
(tergantung hasil skrining dari Puskesmas)

4. Memantau dan memastikan kepatuhan Catin dalam mengkonsumsi suplemen 
peningkatan status gizi sesuai anjuran

5. Menginformasikan dan memfasilitasi Catin mengikuti kelas dan/atau 
mendapatkan materi bimbingan perkawinan di institusi agama masing-masing

6. Lakukan KIE penundaan kehamilan terhadap PUS baru yang belum layak hamil



Peran Bidan Pendamping Calon Pengantin/Calon PUS

Menjelaskan resume hasil skrining kondisi risiko stunting pada catin/caPUS berdasarkan output
Aplikasi ELSIMIL

Menjelaskan treatment(perawatan/penanganan) untuk menurunkan faktor risiko stunting
berdasarkan kondisi catin/caPUS sesuai outputAplikasi ELSIMIL

Menjelaskan treatment(perawatan/penanganan) pencegahan stunting yang harus 
dilakukan oleh catin/caPUS sesuai rekomendasi Aplikasi ELSIMIL

Memantau dan memastikan kepatuhan catin/caPUS dalam mengkonsumsi 
suplemenzatbesidan vitamin A dalam peningkatan status gizi sesuai anjuran (jadwal 
konsumsi).

Melakukan KIE dan Komunikasi Antar Pribadi/Konseling terhadap PUS baru yang belum layak 
hamil untuk menunda kehamilan dengan menggunakan kontrasepsi (Pil atau Kondom).



Peran TP PKK sebagai Pendamping Catin/Ca PUS

Menginformasikan catin/caPUS mendaftarkan pernikahan paling sedikit tiga bulan sebelum 
menikah.

Menginformasikan catin/caPUS melakukan registrasi di Aplikasi ELSIMIL

Memfasilitasi catin/caPUS kepada fasilitas kesehatan dan memastikan untuk 
mendapatkan fasilitasi dalam melakukan perawatan/penanganan pencegahan stunting, 
seperti suplemen untuk meningkatkan status gizi dalam mempersiapkan kehamilan 
yang sehat.

Menginformasikan dan memfasilitasi catin mengikuti kelas dan/atau mendapatkan materi 
bimbingan perkawinan di institusi agamanya masing-masing.

Melakukan KIE kepada PUS baru yang belum layak hamil menunda kehamilan dengan 
menggunakan kontrasepsi (Pil atau Kondom).



Peran Kader KB sebagai Pendamping Catin/CaPUS

Memberikan informasi edukasi tentang upaya pencegahan stunting pada catin/caPUS.

Memfasilitasi Catin/CaPUS melakukan pemeriksaan kesehatan ke fasilitas pelayanan kesehatan 
terdekat.

Memasukkan hasil pemeriksaan kesehatan dari Puskesmas ke dalam Aplikasi ELSIMIL

Menginformasikan kepada catin/caPUS tentang perawatan/penanganan yang harus dilakukan 
untuk menurunkan faktor risiko stuntingsesuai rekomendasi Aplikasi ELSIMIL

Melaporkan pelaksanaan pendampingan catin melalui aplikasi yang didalamnya berisi 
(pelaksanaan, rekomendasi, dan KIE catin secara berkala (minimal 2 kali atau lebih sesuai 
kebutuhan).

Melaporkan kondisi keluarga kepada Pemerintah Desa/Kelurahan dan TPPS Desa/Kelurahan



TERIMA KASIH


